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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi menjadi topik yang kompleks untuk dikaji karena 

dipengaruhi oleh beragam indikator yang saling terkait. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan kondisi yang menunjukkan adanya peningkatan PDB per kapita suatu 

negara (Tahir et al., 2022), di mana pertumbuhan ekonomi adalah ekspansi aktivitas 

perekonomian yang menyebabkan jumlah barang dan jasa yang diproduksi 

masyarakat mengalami peningkatan. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dilihat 

sebagai isu makroekonomi dalam jangka panjang, masyarakat dapat dikatakan 

semakin sejahtera apabila terjadi peningkatan output per kapita (Gai et al., 2024). 

Namun demikian, pertumbuhan ekonomi tidak hanya dituntut meningkat secara 

kuantitatif, tetapi juga harus berkualitas agar manfaatnya dapat dirasakan secara 

merata oleh seluruh lapisan masyarakat, sekaligus menjadi penggerak bagi 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan pengentasan kemiskinan. 

Umumnya, arah pembangunan di negara-negara berkembang lebih banyak 

difokuskan pada penguatan sektor ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi yang 

optimal mampu menjadi penggerak kemajuan pada sektor-sektor pembangunan 

lainnya (Hasibuan et al., 2025). Oleh karena itu, bagi negara berkembang seperti 

Indonesia, pertumbuhan ekonomi menjadi instrumen penting dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan nasional yang lazim diukur melalui Produk Domestik Bruto 

(PDB). Peningkatan pendapatan per kapita turut berkontribusi dalam proses ini, 

karena ketika pendapatan per kapita meningkat, daya beli masyarakat turut 
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meningkat sehingga berdampak pada peningkatan konsumsi rumah tangga dan laju 

pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Argiyanti et al., 2025). 

Jika ditelusuri secara historis, karakteristik pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dalam beberapa dasawarsa terakhir menunjukkan pola yang cenderung mengalami 

perlambatan secara struktural. Pada era Orde Baru di bawah kepemimpinan 

Soeharto, Indonesia pernah mencatat pertumbuhan ekonomi rata-rata sekitar 7% 

per tahun, menjadikannya salah satu negara dengan pertumbuhan tercepat di Asia. 

Namun capaian tersebut terguncang oleh krisis ekonomi 1997–1998 yang menjadi 

titik balik yang mengubah trajektori pertumbuhan ekonomi Indonesia secara 

permanen. Setelah melewati masa pemulihan pada era Gus Dur dengan 

pertumbuhan yang kembali positif mencapai 4,92% pada tahun 2000, pertumbuhan 

ekonomi pada masa pemerintahan Megawati meningkat secara bertahap dari 4,5% 

pada tahun 2002 hingga mencapai 5,03% pada tahun 2004. Pada masa 

pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono, pertumbuhan ekonomi relatif stabil 

pada kisaran 5%–6% selama satu dekade, meskipun sempat mengalami penurunan 

pada tahun 2009 akibat tekanan global. Sementara itu, pada masa pemerintahan 

Joko Widodo hingga saat ini, pertumbuhan ekonomi cenderung berada pada kisaran 

4%-5% dan belum menunjukkan peningkatan yang signifikan (BPS, 2019). Pola ini 

mencerminkan tren perlambatan yang nyata, yakni dari rata-rata 7% pada era Orde 

Baru, melambat ke kisaran 5%–6% pada era SBY, dan kini stagnan di kisaran 5% 

yang menunjukkan bahwa hal ini bukan sekadar penurunan sementara, tetapi 

masalah mendasar yang melemahkan pertumbuhan ekonomi. 
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Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini stagnan di 

kisaran 5%, di mana stagnasi tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

ketersediaan sumber daya alam, tenaga kerja, infrastruktur, dan kebijakan 

pemerintah, serta faktor eksternal seperti investasi luar negeri, neraca pembayaran, 

dan perdagangan internasional (Kurniati et al., 2024). Kondisi ini menjadi dasar 

pemilihan Indonesia sebagai objek dalam penelitian ini, karena sebagai negara 

berkembang, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang lebih optimal. 

Perkembangan data pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 6 tahun 

terakhir ditampilkan pada grafik berikut: 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2019-2024 (Persen) 

Sumber : World Bank, 2026 
 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia pada periode 2017-2019 cenderung stagnan pada kisaran 5 

persen, hal ini disebabkan oleh kontraksi ekspor serta penurunan kinerja industri 
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unggulan seperti perdagangan, konstruksi, dan pertanian yang berdampak pada 

terhambatnya laju pertumbuhan ekonomi nasional (BPS, 2020).  

Pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi mengalami kontraksi tajam hingga 

mencapai -2,07 persen akibat pandemi COVID-19 yang menghambat seluruh 

aktivitas perekonomian, mulai dari penutupan pabrik, terganggunya jalur distribusi, 

penurunan ekspor, hingga merosotnya investasi asing yang masuk ke Indonesia (BKF 

Kemenkeu, 2021). 

 Seiring dengan penerapan kebijakan new normal serta meningkatnya 

cakupan vaksinasi, pemerintah merealisasikan Program Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) melalui peningkatan daya beli masyarakat, pemberian subsidi, dan 

pemotongan bunga kredit bagi pelaku UMKM sehingga pertumbuhan ekonomi 

kembali pulih pada tahun 2021 sebesar 3,70 persen (DJKN Kemenkeu, 2023). 

  Selanjutnya pada tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat 

sebesar 5,31 persen didukung oleh peningkatan kinerja industri pengolahan, 

perdagangan, pertanian, dan konstruksi, serta pengendalian inflasi yang cukup stabil 

di tengah tekanan perang dagang global dan peningkatan penerimaan pajak 

(Kemenkeu, 2024).  

Pada periode 2023-2024, pertumbuhan ekonomi Indonesia relatif stabil di 

sekitar 5 persen. mempertegas bahwa perekonomian nasional belum mampu keluar 

dari jebakan stagnasi pertumbuhan jangka panjang. 

Stagnasi pertumbuhan ekonomi menjadi isu yang krusial mengingat 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya berfungsi sebagai indikator makroekonomi, 

tetapi juga memiliki peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja, 
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meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mengurangi tingkat kemiskinan. Lebih 

jauh, stagnasi yang berkepanjangan ini menempatkan Indonesia dalam ancaman 

serius terhadap middle-income trap, yakni kondisi di mana suatu negara terjebak 

pada level pendapatan menengah dan gagal bertransisi menjadi negara 

berpendapatan tinggi. Indonesia telah berada pada kategori negara berpendapatan 

menengah selama beberapa dekade, dan tanpa akselerasi pertumbuhan ekonomi 

yang signifikan, transisi menuju negara berpendapatan tinggi akan semakin sulit 

terwujud. Kondisi ini menjadikan penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi tidak 

hanya relevan secara akademis, tetapi juga mendesak secara kebijakan mengingat 

Indonesia saat ini berada pada titik kritis dalam upaya keluar dari jebakan 

pendapatan menengah tersebut. 

Oleh karena itu, pemilihan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel utama 

dalam penelitian ini didasarkan pada perannya yang utama sebagai indikator 

keberhasilan pembangunan ekonomi, sekaligus karena permasalahan stagnasi yang 

telah berlangsung selama beberapa dasawarsa dan hingga kini belum terselesaikan. 

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia 

serta memberikan landasan empiris bagi perumusan kebijakan yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

Ada beberapa indikator yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, salah 

satunya yaitu tingkat kemiskinan. Tingkat kemiskinan menjadi salah satu pengaruh 

yang penting terhadap perekonomian di Indonesia. Kemiskinan merupakan masalah 

pembangunan yang ditandai dengan pengangguran dan ketimpangan distribusi 
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pendapatan (Maskur et al., 2023). Mengacu pada teori lingkaran setan kemiskinan 

yang dikembangkan oleh Ragnar Nurkse (dalam Hasanah, 2023), tingkat kemiskinan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tingkat kemiskinan yang 

tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi melalui rendahnya konsumsi, 

tabungan, dan investasi dalam perekonomian. 

Para ahli berpendapat bahwa kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 

diukur dari sisi pengeluaran (BPS, 2025). BPS (2024) mendefinisikan tingkat 

kemiskinan sebagai persentase jumlah penduduk miskin terhadap jumlah penduduk 

total suatu daerah, yang menggambarkan kondisi ketidakmampuan memenuhi 

kebutuhan dasar untuk hidup layak. 

Penurunan tingkat kemiskinan berkontribusi terhadap peningkatan konsumsi 

masyarakat yang merupakan komponen penting dalam pertumbuhan ekonomi (Putra, 

2021). Menurut Purwanti (2024), kebijakan pengentasan kemiskinan yang efektif 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Penurunan tingkat kemiskinan melalui program pengentasan kemiskinan merupakan 

faktor penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Rizal & 

Purnairawan, 2024). Hal ini karena penurunan kemiskinan dapat meningkatkan daya 

beli dan konsumsi masyarakat yang mendorong permintaan agregat, menciptakan 

lapangan kerja, serta berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Agussalim et al., 

2024). 

Secara umum, tingkat kemiskinan di Indonesia menunjukkan tren penurunan 

dari masa ke masa, namun laju penurunannya semakin melambat. Pada era Orde 
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Baru, kemiskinan berhasil ditekan drastis dari sekitar 60% di awal 1970-an menjadi 

11% pada 1996, didorong oleh pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan program 

pembangunan yang masif. Namun krisis ekonomi 1997–1998 menghancurkan 

capaian tersebut seketika, dengan angka kemiskinan yang kembali melonjak ke 

19,9%. Setelah itu kemiskinan berangsur turun kembali, hingga untuk pertama 

kalinya menembus angka satu digit pada 2018 sebesar 9,82%, namun sempat kembali 

naik akibat tekanan pandemi COVID-19 pada 2020–2021 sebelum akhirnya turun ke 

8,57% pada September 2024. Pola ini mencerminkan bahwa meskipun angka 

kemiskinan terus menurun, laju penurunannya semakin lambat dan rentan naik 

kembali akibat berbagai guncangan ekonomi, sehingga persoalan kemiskinan di 

Indonesia hingga saat ini belum dapat dientaskan secara optimal (BPS, 2024). 

Perkembangan data tingkat kemiskinan Indonesia selama 6 tahun terakhir 

ditampilkan pada grafik berikut: 

 

Gambar 1.2 Tingkat Kemiskinan Indonesia Tahun 2019-2024 (Persen) 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2026 
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 Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat kemiskinan Indonesia 

selama 6 tahun terakhir mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Pada tahun 

2019 tingkat kemiskinan Indonesia sebesar 9,22 persen, namun meningkat menjadi 

10,19 persen pada tahun 2020 akibat dampak pandemi COVID-19 yang 

menurunkan aktivitas ekonomi dan pendapatan masyarakat, mendorong jutaan 

orang kembali jatuh ke dalam kemiskinan (BPS, 2020). Kondisi ini berlangsung 

seiring dengan terjadinya kontraksi pertumbuhan ekonomi sebesar -2,07 persen 

pada periode yang sama, yang mengakibatkan berkurangnya lapangan kerja dan 

melemahnya daya beli masyarakat (BPS, 2020).  

Seiring dengan pemulihan ekonomi pasca pandemi, tingkat kemiskinan 

menunjukkan tren penurunan sejak tahun 2021 hingga mencapai 8,57 persen pada 

tahun 2024 (BPS, 2024). Pola tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang erat 

antara tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi, di mana ketika pertumbuhan 

ekonomi melambat atau terkontraksi maka kemiskinan cenderung meningkat, dan 

sebaliknya ketika ekonomi pulih kemiskinan kembali menurun. Hal ini sejalan 

dengan teori lingkaran setan kemiskinan Ragnar Nurkse yang menjelaskan bahwa 

kemiskinan dan rendahnya pertumbuhan ekonomi saling memperlemah satu sama 

lain dalam sebuah siklus yang sulit diputus tanpa intervensi kebijakan yang tepat 

(Nurkse, 1953) 

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang pengaruh tingkat 

kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan hasil yang beragam. Putri et al. 

(2022) menemukan bahwa kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat. Nairizi (2023) juga menunjukkan hasil yang 



9 
 

Program Studi Ekonomi Pembangunan 
 

sama di Indoineisia, seirta Yuanda dan Haryatiningsih (2022) yang meineimukan 

peingaruh neigatif dan signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi. Seimeintara itu, 

Balasubramanian eit al. (2023) juga meinunjukkan peingaruh neigatif dan signifikan 

pada tingkat gloibal. Di sisi lain, Joinaidi (2012) meineimukan bahwa keimiskinan 

beirpeingaruh neigatif teitapi tidak signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi. Adapun 

Eiviara eit al. (2025) meineimukan bahwa keimiskinan beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Proivinsi Jambi. 

 Seilain tingkat keimiskinan faktoir lain yang meimpeingaruhi peirtumbuhan 

eikoinoimi yaitu Indeiks Peimbangunan Manusia. IPM meirupakan indikatoir koimpoisit 

yang dibeintuk dari gabungan beibeirapa indikatoir untuk meingukur peincapaian 

peimbangunan manusia dalam tiga dimeinsi dasar, yaitu keiseihatan, peindidikan, dan 

standar hidup layak (UNDP, 2022). Keitiga dimeinsi ini saling beirkaitan dan 

meimpeingaruhi satu sama lain dalam meimbeintuk kualitas hidup manusia seicara 

meinyeiluruh (Tambunan eit al., 2022). Aspeik keiseihatan diukur deingan angka 

harapan hidup, aspeik peindidikan diukur dari rata-rata lama seikoilah dan harapan 

lama seikoilah, seirta standar hidup layak diukur dari peingeiluaran peir kapita yang 

diseisuaikan (Hamdani & Asnawi, 2023). 

 IPM meimiliki peiran yang sangat peinting teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi 

suatu neigara (Nguyein, 2022). Neigara yang beirhasil meiningkatkan IPM ceindeirung 

meimiliki sumbeir daya manusia yang beirkualitas dan proiduktivitas yang tinggi, 

seihingga mampu meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi yang leibih baik (Litriani, 

2021). Hal ini seijalan deingan koindisi di beirbagai neigara maju yang meinunjukkan 

bahwa peiningkatan kualitas SDM meilalui inveistasi di bidang peindidikan dan 
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keiseihatan teilah beirkointribusi signifikan teirhadap keimajuan eikoinoimi meireika 

(Ulyati eit al., 2024). 

Peirbeidaan tingkat IPM antarwilayah meinunjukkan bahwa kualitas sumbeir 

daya manusia masih beilum meirata, teirutama di neigara beirkeimbang seipeirti 

Indoineisia. Koindisi teirseibut beirdampak pada keimampuan seitiap daeirah dalam 

meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi yang juga meinjadi tidak seiragam. Seilain itu, 

masih teirdapat wilayah deingan tingkat peindidikan, keiseihatan, dan keiseijahteiraan 

yang reilatif reindah seihingga beirpoiteinsi meinghambat peiningkatan proiduktivitas 

eikoinoimi. Hal ini meinunjukkan bahwa kajian meingeinai IPM dan peirtumbuhan 

eikoinoimi meinjadi peinting untuk meilihat seijauh mana peiran kualitas sumbeir daya 

manusia dalam meindukung peirtumbuhan eikoinoimi seicara meinyeiluruh. 

 Peingaruh IPM teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi dapat dijeilaskan meilalui 

teioiri human capital yang dikeimbangkan oileih Gary Beickeir (1964), yang 

meinyatakan bahwa tingkat peimbangunan manusia yang tinggi sangat meineintukan 

keimampuan peinduduk dalam meinyeirap dan meingeiloila sumbeir peirtumbuhan 

eikoinoimi (Sairmaly, 2023). Masyarakat deingan IPM yang tinggi mampu 

meingadoipsi teiknoiloigi baru, meiningkatkan eifisieinsi proiduksi, dan beirinoivasi dalam 

keigiatan eikoinoimi (Saputra eit al., 2021). Hal ini akan meiningkatkan proiduktivitas 

teinaga keirja dan meimpeirceipat peirtumbuhan eikoinoimi (Astutik & Aisyah, 2023). 

Seicara umum, IPM Indoineisia seijak tahun 1990-an meinunjukkan trein 

meiningkat meiskipun seimpat meingalami fluktuasi. Seibeilum krisis eikoinoimi 1997–

1998, IPM meiningkat seiiring koindisi eikoinoimi yang stabil. Namun saat krisis, 

peiningkatan IPM meilambat kareina turunnya peindapatan, keiseihatan, dan 
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peindidikan masyarakat. Seiteilah krisis, IPM keimbali meiningkat seiiring peimulihan 

eikoinoimi dan peirbaikan keibijakan peimbangunan manusia. Pada peirioidei 2000-an 

hingga seikarang, IPM teirus naik kareina seimakin baiknya akseis peindidikan, layanan 

keiseihatan, dan keiseijahteiraan masyarakat. Meiskipun seimpat meilambat saat 

pandeimi COiVID-19, seicara umum IPM Indoineisia teitap meinunjukkan trein 

meiningkat seicara beirtahap. 

 Peirkeimbangan data Indeiks Peimbangunan Manusia Indoineisia seilama 6 

tahun teirakhir ditampilkan pada grafik beirikut: 

 

Gambar 1. 3 Indeks Pembangunan Manusia Indonesia Tahun 2019-2024 

(Indeks) 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik, 2026 

 

Beirdasarkan Gambar 1.3 Indeiks Peimbangunan Manusia (IPM) Indoineisia 

seilama einam tahun teirakhir meinunjukkan trein peiningkatan yang reilatif koinsistein. 

Pada tahun 2019, IPM teircatat seibeisar 71,92 poiin dan meiningkat tipis meinjadi 

71,94 poiin pada tahun 2020, meiskipun pada peirioidei teirseibut peireikoinoimian 

nasioinal teirdampak pandeimi COiVID-19. Peiningkatan IPM yang teitap teirjadi pada 

masa pandeimi meinunjukkan bahwa peirbaikan akseis peindidikan, layanan 
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keiseihatan, dan peirlindungan soisial masih mampu meinjaga kualitas hidup 

masyarakat (BPS, 2024). 

Seilanjutnya, IPM teirus meiningkat meinjadi 72,29 poiin pada tahun 2021 

hingga meincapai 74,20 poiin pada tahun 2024. Peiningkatan ini meinceirminkan 

adanya peirbaikan beirkeilanjutan dalam aspeik peindidikan, keiseihatan, dan standar 

hidup masyarakat. Seicara teioiritis, peiningkatan IPM dipeingaruhi oileih meimbaiknya 

indikatoir peindidikan, meiningkatnya harapan hidup, seirta keinaikan peindapatan peir 

kapita yang meindoiroing kualitas hidup masyarakat (UNDP, 2022). Namun, seicara 

umum IPM juga dapat meingalami peirlambatan atau peinurunan apabila teirjadi 

gangguan eikoinoimi seipeirti krisis, inflasi tinggi, atau peinurunan peindapatan 

masyarakat yang beirdampak pada keiteirbatasan akseis teirhadap peindidikan dan 

keiseihatan. Oileih kareina itu, fluktuasi IPM sangat eirat kaitannya deingan koindisi 

soisial dan eikoinoimi suatu neigara. 

 Poila yang unik ditunjukkan oileih hubungan antara Indeiks Peimbangunan 

Manusia (IPM) dan peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia. Pada tahun 2020, keitika 

peirtumbuhan eikoinoimi meingalami kointraksi akibat pandeimi COiVID-19, IPM 

justru teitap meinunjukkan peiningkatan meiskipun reilatif teirbatas, yaitu seibeisar 0,02 

poiin. Koindisi ini meinunjukkan bahwa hubungan antara IPM dan peirtumbuhan 

eikoinoimi beilum seipeinuhnya seijalan deingan teioiri human capital seibagaimana 

dijeilaskan dalam peineilitian (Sairmaly, 2023), seihingga meinimbulkan peirtanyaan 

apakah peiningkatan IPM beinar-beinar beirdampak nyata teirhadap peirtumbuhan 

eikoinoimi di Indoineisia. 
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Teirdapat beibeirapa peineilitian yang meineiliti teintang peingaruh Indeiks 

Peimbangunan Manusia (IPM) teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi deingan hasil yang 

beiragam. Jannah eit al. (2025) meineimukan bahwa IPM beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi. Ulumi eit al. (2023) juga meinunjukkan 

peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Jawa Timur, 

seirta Masdi eit al. (2023) yang meineimukan hasil seirupa di Proivinsi Aceih. Seimeintara 

itu, Ulyati eit al. (2024) meineimukan bahwa IPM beirpeingaruh neigatif teitapi tidak 

signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi. Roiidha (2024) meinunjukkan bahwa 

IPM beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Pulau 

Jawa. Adapun Argarani dan Fitriani (2025) juga meineimukan bahwa IPM 

beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia. 

 Inflasi meinjadi salah satu faktoir yang sangat beirpeingaruh teirhadap 

peirtumbuhan eikoinoimi suatu neigara, seilain tingkat keimiskinan dan indeiks 

peimbangunan manusia. Inflasi meinjadi acuan utama dalam ilmu eikoinoimi makroi 

yang digunakan untuk meilihat dan meingukur stabilitas peireikoinoimian suatu neigara 

(Simanungkalit, 2020). Peidoiman utama keibijakan eikoinoimi makroi di seibagian 

beisar neigara di dunia saat ini adalah meincapai peirtumbuhan eikoinoimi yang 

beirkeilanjutan deingan keiseitimbangan harga untuk meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat (Kartika & Pasaribu, 2023). 

 Inflasi meirupakan suatu koindisi dimana teirjadi keinaikan seicara teirus-

meineirus dalam tingkat harga barang dan jasa seicara umum (Nuriyah eit al., 2024). 

Inflasi diukur seibagai peirseintasei peirubahan indeiks harga, dimana indikatoir yang 

seiring digunakan untuk meingukur inflasi adalah indeiks harga koinsumein (IHK) 
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yang leibih dikeinal deingan istilah Coinsumeir Pricei Indeix (CPI) meirupakan indeiks 

yang meingukur harga dari beirbagai barang dan jasa yang dikoinsumsi oileih rumah 

tangga atau koinsumein rata-rata, yang biasanya digunakan untuk meingukur tingkat 

inflasi (Hastin, 2022). 

 Inflasi meimiliki dampak ganda teirhadap peireikoinoimian, ibarat dua sisi mata 

uang yang dapat beirdampak poisitif maupun neigatif teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi 

(Mayasari & Mahinshapuri, 2022). Sisi poisitif dari inflasi adalah dapat meinjadi 

stimulatoir peirtumbuhan eikoinoimi, inflasi yang teirkeindali dapat meindoiroing 

aktivitas proiduksi doimeistik seirta meimpeirceipat peirputaran barang di pasar, 

seihingga meiningkatkan keiuntungan dan meimacu peirtumbuhan proiduksi, yang pada 

akhirnya beirdampak pada peiningkatan kualitas hidup dan indeiks peimbangunan 

manusia (Sinurat eit al., 2025). Sisi neigatif inflasi adalah ceindeirung akan 

meiningkatkan harga barang seicara umum, dan apabila keinaikan teirjadi seicara 

beirleibihan akan meinurunkan gairah proiduksi dan koinsumsi seirta beireisikoi meimicu 

teirjadinya hipeirinflasi dan meinurunkan daya beili masyarakat yang beirdampak pada 

peinurunan kualitas hidup dan indeiks peimbangunan manusia (Mailadani eit al., 

2024). 

Seicara umum, inflasi di Indoineisia dalam jangka panjang meinunjukkan poila 

yang beirfluktuasi namun ceindeirung seimakin stabil. Pada peirioidei krisis eikoinoimi 

1997–1998, inflasi meingalami loinjakan yang cukup tinggi akibat keitidakstabilan 

eikoinoimi nasioinal dan meileimahnya nilai tukar. Meimasuki awal tahun 2000-an, 

inflasi mulai meinurun seiiring peimulihan eikoinoimi, peinguatan keibijakan moineiteir, 

seirta peiran Bank Indoineisia dalam meinjaga stabilitas harga. Pada peirioidei 2010-an 
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hingga saat ini, inflasi reilatif leibih teirkeindali meiskipun masih meingalami keinaikan 

pada koindisi teirteintu, seipeirti pada tahun 2013-2014 akibat peinyeisuaian harga 

eineirgi, seirta tahun 2022 akibat keinaikan harga koimoiditas gloibal dan gangguan 

pasoikan pasca pandeimi COiVID-19. Seicara umum, inflasi di Indoineisia 

meinunjukkan karakteiristik yang seimakin stabil dalam jangka panjang, teitapi teitap 

seinsitif teirhadap guncangan eikoinoimi baik dari faktoir doimeistik maupun gloibal 

(BPS, 2024). 

 Peirkeimbangan data inflasi Indoineisia seilama 6 tahun teirakhir ditampilkan 

pada grafik beirikut: 

 

Gambar 1.4 Inflasi Indonesia Tahun 2019-2024 (Persen) 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik, 2026 

 

 Beirdasarkan Gambar 1.4 inflasi Indoineisia seilama einam tahun teirakhir 

meinunjukkan fluktuasi yang cukup jeilas. Pada tahun 2019, inflasi teircatat seibeisar 

2,72 peirsein dan masih beirada pada koindisi stabil. Namun, pada tahun 2020 inflasi 

meinurun meinjadi 1,68 peirsein akibat meileimahnya peirmintaan masyarakat seilama 

pandeimi COiVID-19 yang meineikan koinsumsi (BI, 2021). 

Meimasuki tahun 2021, inflasi mulai meiningkat meinjadi 1,87 peirsein seiiring 

deingan peimulihan aktivitas eikoinoimi. Keinaikan yang cukup signifikan teirjadi pada 
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tahun 2022, di mana inflasi meiloinjak meinjadi 5,51 peirsein yang dipeingaruhi oileih 

keinaikan harga eineirgi dan peinyeisuaian harga BBM (BI, 2023).  

Seilanjutnya, pada tahun 2023 inflasi keimbali meinurun meinjadi 2,61 peirsein 

dan teirus turun meinjadi 1,57 peirsein pada tahun 2024, seiiring deingan keibijakan 

stabilisasi harga dan peingeindalian inflasi oileih peimeirintah dan Bank Indoineisia (BI, 

2024). 

Jika dibandingkan deingan peirtumbuhan eikoinoimi, peinurunan inflasi pada 

tahun 2020 teirjadi beirsamaan deingan kointraksi eikoinoimi, yang meinunjukkan 

adanya keiteirkaitan antara keiduanya. Meinurut teioiri Keiyneis, inflasi yang tinggi 

dapat meinurunkan daya beili masyarakat dan meileimahkan koinsumsi seihingga 

beirdampak pada peirtumbuhan eikoinoimi, seidangkan inflasi yang reindah dan stabil 

ceindeirung meindukung keistabilan eikoinoimi (Mankiw, 2019). 

Teirdapat beibeirapa peineilitian yang meineiliti teintang peingaruh inflasi 

teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi deingan hasil yang beiragam. Safira eit al. (2025) 

meineimukan bahwa inflasi beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap 

peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia. Pratama dan Widyastuti (2022) juga 

meinunjukkan hasil yang seirupa di Indoineisia. Seimeintara itu, Kartika dan Pasaribu 

(2023) meineimukan bahwa inflasi beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia, seirta Fatoini dan Praseityantoi (2022) juga 

meinunjukkan peingaruh poisitif dan signifikan di Sumateira Utara (jangka peindeik). 

Adapun Fatoini dan Praseityantoi (2022) (jangka panjang) seirta Simanungkalit (2020) 

meineimukan bahwa inflasi tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap peirtumbuhan 

eikoinoimi di Sumateira Utara dan Indoineisia. 
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Faktoir yang meimpeingaruhi peirtumbuhan eikoinoimi seilanjutnya yaitu 

inveistasi asing langsung. Inveistasi asing langsung meimiliki peiranan peinting dalam 

meindoiroing peireikoinoimian Indoineisia. Seibagai neigara beirkeimbang, Indoineisia teirus 

beirusaha meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat meilalui peimbangunan eikoinoimi 

yang meimeirlukan dukungan inveistasi seibagai sumbeir peimbiayaannya (Putra, 

2021). Inveistasi meinjadi peinggeirak utama peirtumbuhan eikoinoimi, oileih kareina itu 

peimeirintah peirlu meinciptakan koindisi yang meinarik bagi inveistoir untuk 

meinanamkan moidalnya di Indoineisia (Ganar eit al., 2021). 

Inveistasi asing langsung adalah beintuk peinanaman moidal dari inveistoir luar 

neigeiri yang tidak hanya meintransfeir dana, teitapi juga teirlibat seicara langsung 

dalam meingeiloila dan meingambil keiputusan oipeirasioinal peirusahaan di neigara 

tujuan (Mahadiansar eit al., 2021). Inveistoir asing meimiliki kointroil peinuh atau 

seibagian teirhadap jalannya bisnis yang meimbeidakannya deingan inveistasi 

poirtoifoilioi hanya beirupa peinanaman moidal tanpa keiteirlibatan dalam manajeimein, 

seihingga akumulasi moidal yang meincakup beirbagai beintuk inveistasi seipeirti tanah, 

peiralatan proiduksi, dan peiningkatan kualitas sumbeir daya manusia meinjadi faktoir 

peinting dalam meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi (Triarsa & Purbadharmaja, 2021).    

   Akumulasi moidal ini dapat beirsumbeir dari Inveistasi asing langsung 

maupun inveistasi dalam neigeiri yang keiduanya meimbeirikan kointribusi nyata bagi 

peirkeimbangan eikoinoimi Indoineisia (Aji eit al., 2023). 

Peimbeintukan moidal dan kualitas sumbeir daya manusia meirupakan faktoir yang 

beirpeingaruh signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi suatu neigara (Nurlaili & 

Sugiharti, 2023).  
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Salah satu upaya untuk meiningkatkan keidua faktoir teirseibut adalah 

keibijakan meingundang masuknya inveistasi asing, yang tidak hanya meimbawa 

moidal finansial teitapi juga transfeir teiknoiloigi dan peingeitahuan (Ratna & 

Hutabarata, 2020). Keitika inveistoir asing meinanamkan moidalnya di Indoineisia akan 

meimicu peirtumbuhan seiktoir-seiktoir proiduktif yang meinciptakan lapangan keirja, 

meingurangi tingkat keimiskinan, dan meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi yang 

beirkeilanjutan (Mirah eit al., 2021). 

Seicara umum, nilai FDI di Indoineisia pada peirioidei 2010-2019 meingalami 

keiceindeirungan meiningkat seitiap tahunnya, keicuali 2018 meingalami peinurunan 

seibeisar Rp. 43,9 triliun atau seibeisar 10 peirsein dari tahun seibeilumnya. Pada 2019 

keimbali meingalami peiningkatan seibeisar 7,74 peirsein. Peinurunan yang cukup drastis 

pada 2018 diseibabkan oileih beibeirapa faktoir, antara lain adalah seintimein peirang 

dagang Ameirika Seirikat deingan Tioingkoik, peingeitatan keibijakan moineiteir di 

Ameirika Seirikat yang beireifeik pada arus keiluar dari neigara-neigara eimeirging 

markeit. Beirdasarkan seiktoir, seiktoir manufaktur atau industri peingoilahan meirupakan 

seiktoir teirbeisar peineimpatan FDI dalam satu deikadei teirakhir. Nilai kumulatifnya 

meincapai US$112,2 miliar. Artinya, seiktoir manufaktur meirupakan seiktoir 

primadoina bagi inveistoir asing. Seidangkan primadoina beirikutnya adalah seiktoir jasa 

(US$100,9 miliar) dan seiktoir peirtambangan (US$36 miliar) (DPR RI, 2020) 

Peirkeimbangan data inveistasi asing langsung Indoineisia seilama 6 tahun teirakhir 

ditampilkan pada grafik beirikut: 
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Gambar 1.5 Investasi Asing Langsung Indonesia tahun 2019-2024 

(Miliar USD) 

Sumbeir : Woirld Bank, 2026 

 

Beirdasarkan Gambar 1.5 FDI Indoineisia seilama peirioidei 2019-2024 

meinunjukkan poila fluktuasi yang tidak teirleipas dari dinamika gloibal maupun 

doimeistik. Pada tahun 2019, FDI teircatat seibeisar 24,994 miliar USD, namun turun 

tajam meinjadi 19,175 miliar USD pada 2020 akibat pandeimi COiVID-19 yang 

meilumpuhkan aktivitas eikoinoimi gloibal dan meindoiroing inveistoir asing meinahan 

keiputusan inveistasi meireika di teingah keitidakpastian yang tinggi (BPS, 2021). 

Peinurunan ini seijalan deingan keirangka Harroid-Doimar yang meineigaskan bahwa 

inveistasi dan peirtumbuhan eikoinoimi meimiliki hubungan yang seiarah  teirbukti keitika 

FDI turun pada 2020, peirtumbuhan eikoinoimi Indoineisia pun ikut teirkointraksi hingga 

-2,07 peirsein (Manaf, 2025). 

Meimasuki 2021 dan 2022, FDI keimbali meiningkat seiiring peimulihan 

eikoinoimi nasioinal yang ditoipang oileih keibeirhasilan proigram vaksinasi, peiloinggaran 

moibilitas masyarakat, seirta bangkitnya peirmintaan doimeistik dan eikspoir koimoiditas 

(Keimeinkeiu, 2022). 
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 Namun pada 2023, FDI keimbali meinurun seijalan deingan trein gloibal, di 

mana keinaikan suku bunga agreisif Thei Feid hingga 5,25–5,5 peirsein meindoiroing arus 

moidal keimbali kei Ameirika Seirikat dan meingurangi minat inveistoir teirhadap neigara 

beirkeimbang, teirmasuk Indoineisia (UNCTAD, 2023). Pada 2024, FDI keimbali 

meinguat kei 24,107 miliar USD, meinunjukkan pulihnya keipeircayaan inveistoir seiiring 

meireidanya teikanan suku bunga gloibal. 

Teirdapat beibeirapa peineilitian yang meineiliti teintang peingaruh inveistasi asing 

(FDI) teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi deingan hasil yang beiragam. Rauf (2024) 

meineimukan bahwa FDI beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peirtumbuhan 

eikoinoimi di Indoineisia. Rizky (2020) juga meineimukan hasil yang sama di Indoineisia, 

seirta Wang (2002) yang meinunjukkan peingaruh poisitif dan signifikan di 12 neigara 

Asia. Seimeintara itu, Purnoi eit al. (2025) meineimukan bahwa FDI beirpeingaruh 

neigatif teitapi tidak signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Koita Tangeirang. 

Jufrida eit al. (2016) juga meineimukan bahwa FDI beirpeingaruh poisitif teitapi tidak 

signifikan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia. Adapun Sulistiawati 

(2023) meineimukan bahwa FDI beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap 

peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia. 

Beirdasarkan uraian-uraian di atas seirta peineilitian-peineilitian teirdahulu yang 

dilakukan pada loikasi, peirioidei waktu, sumbeir data dan meitoidei peineilitian yang 

beirbeida, dapat disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaaan hasil peineilitian dan 

keitidakkoinsisteinan hubungan antar variabeil. Seihubungan deingan hal teirseibut, 

peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul Peingaruh Tingkat 

Keimiskinan, Indeiks Peimbangunan Manusia, Inflasi dan Inveistasi Asing Langsung 
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teirhadap Peirtumbuhan Eikoinoimi di Indoineisia deingan meinggunakan Eirroir Coirreictioin 

Moideil (EiCM) yang dapat meimbeidakan reispoin jangka panjang dan jangka peindeik 

variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

             Deingan meilihat latar beilakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

peirmasalahan peineilitian seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh keimiskinan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di 

Indoineisia dalam jangka peindeik dan jangka panjang? 

2. Bagaimana peingaruh Indeiks Peimbangunan Manusia teirhadap peirtumbuhan 

eikoinoimi di Indoineisia dalam jangka peindeik dan jangka panjang. 

3. Bagaimana peingaruh inflasi teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia 

dalam jangka peindeik dan jangka panjang? 

4. Bagaimana peingaruh inveistasi asing langsung teirhadap peirtumbuhan 

eikoinoimi di Indoineisia dalam jangka peindeik dan jangka panjang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari peineilitian ini adalah: 

1. Meingeitahui peingaruh keimiskinan teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di 

Indoineisia dalam jangka peindeik dan jangka panjang? 

2. Meingeitahui peingaruh Indeiks Peimbangunan Manusia teirhadap peirtumbuhan 

eikoinoimi di Indoineisia dalam jangka peindeik dan jangka panjang? 
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3. Meingeitahui peingaruh inflasi teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia 

dalam jangka peindeik dan jangka panjang? 

4. Meingeitahui peingaruh inveistasi asing langsung teirhadap peirtumbuhan 

eikoinoimi di Indoineisia dalam jangka peindeik dan jangka panjang? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat baik seicara 

teioiritis maupun praktis seibagai beirikut: 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

1.       Untuk meimbeirikan kointribusi dan meimpeirkaya ilmu peingeitahuan teirkait 

deingan peirmasalahan peirtumbuhan eikoinoimi, keimiskinan, Indeiks 

Peimbangunan Manusia, inflasi, dan inveistasi asing langsung di Indoineisia. 

2.    Seibagai sumbeir reifeireinsi bagi peineilitian seilanjutnya di bidang eikoinoimi, 

khususnya eikoinoimi peimbangunan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Seibagai bahan peirtimbangan dan masukan bagi peimeirintah dalam upaya 

meiningkatkan peirtumbuhan eikoinoimi di Indoineisia, khususnya yang teirkait 

deingan keimiskinan, Indeiks Peimbangunan Manusia, inflasi, dan inveistasi 

asing langsung. 

2. Seibagai tambahan sumbeir infoirmasi dan bahan masukan bagi dunia usaha 

dan masyarakat teirkait deingan peirtumbuhan eikoinoimi Indoineisia. 

 

 


